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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab IV maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan kas perusahaan berada dibawah standar industri 50%. 

Seperti yang ada di bab sebelumnya selama periode 2014 – 2017 berturut-

turut, rasio kas berada di angka 15,70%, 10,04%, 10,45% dan 19,67% 

yang dimana rasio kas berada dibawah standar industri yang telah 

ditetapkan di bab 2 halaman 18. Begitu juga dengan rasio lancar dan rasio 

cepat yang juga berada dibawah standar industri. 

2. Utang jangka pendek mengalami peningkatan dari tahun 2014 sampai 

tahun 2017 seperti yang ada di laporan keuangan perusahaan di bab 3 

halaman 32. Peningkatan utang jangka pendek ini mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam membayarkan utang tersebut dengan 

menggunakan kas perusahaan maupun aset lancar perusahaan sehingga 

mengalami tingkat rasio dan persentase rasio likuiditas cenderung 

mengalami penurunan untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 dan 

berada di bawah standar industri rasio likuiditas yang telah ditetapkan di 

bab 2 halaman 18. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang bisa disampaikan penulis 

yang mungkin bermanfaat bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam 

menentukan langkah-langkah untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya dalam 

hal mengelola keuangan di masa yang akan datang, penulis memberi saran: 

1. Kemampuan kas perusahaan yang rendah dalam hal membayarkan 

kewajiban jangka pendeknya mengharuskan perusahaan menambah 

jumlah kas karena kas merupakan aset lancar yang paling likuid. Upaya 

dalam hal menambah jumlah uang kas dapat dilakukan dengan 

menekankan biaya-biaya atau meminimalisir biaya-biaya yang dikeluarkan 
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perusahaan sehingga aliran kas masuk lebih besar jumlahnya daripada 

jumlah aliran kas keluar, serta kegiatan operasional perusahaan juga akan 

menjadi lancar jika kas tersedia. Upaya untuk menigkatkan jumlah kas 

juga dapat dilakukan dengan cara menagihkan piutang lebih sering 

sehingga mudah untuk dijadikan kas. 

2. Utang jangka pendek perusahaan cenderung mengalami peningkatan 

khususnya pinjaman jangka pendek perusahaan. Peningkatan ini 

disebabkan meningkatnya kredit modal kerja perusahaan kepada pihak 

bank dari tahun 2014 sampai tahun 2017 untuk pembiayaan kegiatan 

operasional perusahaan seperti yang ada di bab iv. Hal ini mempengaruhi 

besar jumlah ataupun persentase rasio likuiditas perusahaan. Perusahaan 

dituntut untuk meningkatkan laba dan jumlah aset lancar maupun kas 

dalam membiayai kegiatan operasional perusahaansehingga utang jangka 

pendek tidak mengalami peningkatan secara terus menerus. 

 


